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Pada umumnya petani jamur dalam melakukan proses sterilisasi masih menggunakan alat sederhana 
berupa bejana dari drum bekas yang dipanaskan dengan tungku/gas elpiji, sehingga suhu tidak 
tercapai (< 100 oC), waktu pemanasan terlalu lama (6-8 jam) dan lebih 30% terkontaminasi oleh 
jamur liar. Tujuan dari modifikasi alat ini adalah mengetahui suhu dan tekanan yang optimal pada 
proses sterilisasi media tumbuh jamur (Baglog), sehingga  kontaminasi jamur liar dapat berkurang, 
kapasitas produksi dapat ditingkatkan dan waktu sterilisasi baglog dapat dipersingkat. Metode yang 
digunakan  adalah pertama melakukan desain gambar alat, kemudian pembuatan alat, uji coba dan 
unjuk kerja alat. Modifikasi Alat, terdiri dari 2 (dua) Unit yaitu Boiler dan Sterilisator. Boiler adalah 
bejana tertutup dimana panas pembakaran dialirkan ke air sampai terbentuk air panas atau steam, 
kemudian digunakan untuk mengalirkan panas ke suatu proses. Unit  boiler yang digunakan tipe  
Water Tube Boiler, tipe ini  air umpan boiler  mengalir melalui pipa–pipa masuk ke dalam bejana. Air 
yang tersikulasi dipanaskan oleh gas pembakar membentuk steam pada daerah uap dalam bejana. 
Unit  boiler terbuat dari  plat baja tebal 3,5 mm, tinggi 125 cm dan diameter 57 cm, dilengkapi 
dengantermometer,presure gauge,savety valve,kran pengalir uap panas. Bagian dalam bawah 
terdapat pipa pemanas air dari pipa schedule 1 inch, yang dipasang horizontal 20 buah. Di bagian 
samping dipasang pipa kaca tebal 5 mm untuk memantau level air. Kaki dari besi baja Kanal U/ UNP  
tinggi 30 cm. Sterilisator atau autoklaf ; alat pemanas tertutup untuk mensterilisasi suatu benda 
menggunakan uap bersuhu dan bertekanan tinggi (1210C, 15 lbf/in2) selama kurang lebih 15 menit. 
Suhu yang tinggi inilah yang akan membunuh microorganisme. Unit sterilisator dari plat stainless steel 
tebal 2 mm, tinggi 150 cm dan diameter 120 cm. Bagian dalam diberi plat stainless steel vorporasi 
tebal 1,3 mm dan rak dorong dari kawat stainless steel setinggi 27 cm. Bagian atas dipasang   
termometer. Kaki dari baja siku  setinggi  50 cm. Hasil uji coba unjuk kerja alat diperoleh  kapasitas 
stelisator 350-500 baglog, suhu  berkisar 100-120 0C tekanan 1,5-1,9 bar, waktu tercapainya suhu 
pada alat 2-3 jam. 
 




Most farmers the fungus in the process of sterilization is still using simple tools in the form of vessel 
from the drums a heated by tungku/gas in, so that the temperature is not reached over (< 100 oC), 
when warning too long (6-8) hours and more than 30 % to be contaminated by mold in the wild. The 
purpose of modification is to knowing the optimum temperature and pressure on mushroom growth 
media of sterilization process (Baglog), so that contaminated wild mushrooms decrease under 10% 
then a production capacity can be improved and time sterilization baglog can be shortened. The 
method used is the first to do design of tools and equipment production, testing tools and work 
performance tools. The sterilizing tool modification of consists of 2 (two) units namely Boiler and 
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steam water is formed, then it is used to drain the heat to a process. Boiler unit used is Water Tube 
Boiler type. This boiler type feed water to flow through the pipes into the vessel. The purified water is 
heated by a burning gas forming a steam in the vapor area in the vessel. The boiler unit is made of a 
3.5 mm thick steel plate, with 125 cm height and 57 cm diameter, equipped with a thermometer, 
pressure gauge, safety valve, and hot steam drain valve. The bottom of the inside part of the boiler is 
water heater pipe from the 1-inch schedule pipe, which is mounted horizontally 20 pieces. On its side, 
a 5 mm thick glass pipe is installed to monitor the water level. Ist stand is made from 30 cm high 
Channel steek U/UNP. Sterilisator or autoclave ; a closed heater to sterilize an object using steam at 
high temperature and pressure  (1210C, 15 lbf/in2) for approximately 15 minutes. This high 
temperature will kill microorganism. Sterilizer unit of stainless steel plate thick 2 mm, height 150 cm 
and diameter 120 cm. The inside is given a 1.3 mm thick stainless steel plate and a rack of stainless 
steel wire as  high as 27 cm. The top part has been installed with a thermometer. Elbow steel legs as 
high as 50 cm. The result of performance test tool with capacity 350-500 baglog, temperature range 
100-120 0C pressure 1.5-1.9 bar, time of temperature in appliance 2-3 hours. 
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PENDAHULUAN 
ada budidaya jamur tiram putih, 
media tanam(baglog) yang umum 
digunakan oleh para petani jamur 
adalah campuran dari serbuk gergaji, 
bekatul, kapur, tepung jagung dan tepung 
tapioka yang dimasukkan ke dalam plastik 
dan dibentuk menyerupai potongan kayu 
gelondongan (Suriawiria,2002). Komposisi 
bahan ini antara satu daerah dengan 
daerah lain akan berbeda tergantung 
dengan kemudahan cara mendapatkannya 
(Satriyanto,2013). 
Cara membuat media tanam adalah 
dengan mencampur semua bahan, 
kemudian ditambah air hingga kandungan 
airnya 60% dan dimasukan kedalam media 
tanam (baglog), Sambil dilakukan 
pemadatan pada media. Sebelum 
digunakan sebagai media tumbuh jamur 
tiram putih, terlebih dahulu harus melalui 
proses sterilisasi. Proses ini sangat penting 
dilakukan guna menghindari kontaminasi 
atau tumbuhnya jamur liar yang tidak 
diinginkan. Sterilisasi bertujuan untuk 
mencegah pertumbuhan semua jasad 
hidup yang berada dalam baglog (yang 
terbawa bersama bahan baku),yang dapat 
mengganggu pertumbuhan jamur yang 
ditanam. Sterilisasi baglog dilakukan 
dengan menggunakan uap air panas 
bertekanan tinggi, yaitu pada temperatur 
air sekitar < 100 ºC dan tekanan 2 – 3atm 
(Fithrawan,S. 2010), 
Pada umumnya petani jamur tiram 
putih dalam melakukan proses sterilisasi 
media tumbuh jamur (baglog) masih 
menggunakan alat sterilisasi sederhana 
berupa bejana yang terbuat dari drum 
bekas dengan volume 200 L yang 
dipanaskan menggunakan tungku 
berbahan bakar kayu atau gas elpiji. 
Bejana ini terdiri dari dua bagian yaitu : 
bagian bawah digunakan sebagai tempat 
air yang akan dipanaskan dan 
menghasilkan uap panas air dan bagian 
atas digunakan sebagai tempat media 
tumbuh jamur (baglog) yang akan 
disterilkan. Sterilisasi dengan cara ini 
kurang berhasil dikarenakan temperatur 
yang diperlukan tidak tercapai (<100oC), 
waktu pemanasan terlalu lama ( 6-8 jam), 
kapsitas bejana 100-150 media tumbuh 
(baglog) dan lebih dari 30% media tumbuh 
(baglog) terkontaminasi oleh jamur liar 
yang tidak diharapkan. 
Untuk meningkatkan produksi, 
efisiensi waktu dan mengatasi kerugian 
yang diakibatkan oleh tingginya nilai 
kontaminasi jamur liar, maka dilakukan 
modifikasi steam boiler  alat sterilisasi 
untuk minimasi kontaminan mikroba  pada  
media tumbuh jamur (Baglog). Tujuan  
penambahan steam boiler  pada alat 
sterilisasi ini adalah untuk mengetahui    
suhu dan tekanan yang optimal pada 
proses sterilisasi media tumbuh jamur 
(Baglog), sehingga  kontaminasi mikroba 
kurang dari 10 % sehingga kapasitas 
P 
    133 
 
JRTI 
Vol.11 No.2. Desember 2017 
 
produksi dapat ditingkatkan dan waktu 
sterilisasi baglog dapat dipersingkat. 
 
 
Gambar 1. Alat Sterilisasi  di Tingkat Petani 
 
Modifikasi yang dirancang  
menggunakan dua buah bejana yaitu : 
boiler  dan sterilisator. Boiler adalah bejana 
tertutup dimana panas pembakaran 
dialirkan ke air sampai terbentuk air panas 
atau steam. Air panas atau steam pada 
tekanan tertentu kemudian digunakan 
untuk mengalirkan panas ke suatu proses. 
Sterilisator atau autoklaf adalah alat 
pemanas tertutup yang digunakan untuk 
mensterilisasi suatu benda menggunakan 
uap bersuhu dan bertekanan tinggi (1210C, 
15 lbf/in2) selama kurang lebih 15 menit. 
Suhu yang tinggi inilah yang akan 
membunuh mikroorganisme (Subaghdja,  
2010). 
Diharapkan dengan memodifikasi 
alat  tersebut temperatur dan tekanan yang 
diperlukan dapat tercapai, kapasitas 
produksi dapat ditingkatkan, waktu 
sterilisasi baglog dapat dipersingkat dan 




Bahan yang digunakan untuk  
modifikasi steam boiler  alat sterilisasi 
untuk minimasi kontaminan mikroba  pada  
media tumbuh jamur (Baglog) adalah  ; 
Toolkit 1 set, plat stainless, besi UNP, baut, 
engsel, tinner, cat, plat baja 3,5 mm, besi 
siku, pipa schedule1 inch, Serbuk gergaji, 
Dedak, Jagung, Kapur, karet, Cincin dan 
Tutup, Plastik, Bibit F2,  pingset, spritus, 
dan lain-lain.  
 
Alat 
Perelatan yang digunakan ; mistar 
siku, meteran, mesin las, mesin gerinda, 
mesin pemotong besi, mesin pengerol, 
kaca mat alas, sarung tangan las, masker, 
baskom, termometer,presure gauge,savety 
valve,kran, elektroda las, kompor gas, 
tabung gas, gunting, cangkul, sekop, cetok, 
cutter, pompa, stopwatch, selang, Terpal, 
Lampu spritus,dan lain-lain. 
 
Prosedur Penelitian 
Modifikasi ini dilakukan melalui 
beberapa tahapan yaitu : merancang alat, 
membuat alat, dan menguji coba alat. 
Modifikasi steam boiler  alat sterilisasi 
untuk minimasi kontaminan mikroba  pada  
media tumbuh jamur (Baglog) terdiri dari 2 
(dua) unit yaitu Boiler dan  Sterilisator. 
 
a. Unit Boiler 
Unit boiler yang dibuat 
menggunakan sistem Water Tube Boiler 
yaitu air umpan boiler mengalir melalui 
pipa – pipa, masuk ke dalam bejana. Air 
yang tersikulasi dipanaskan oleh gas 
pembakar membentuk steam pada daerah 
uap dalam bejana.  
 
 
Gambar  2. Water Tu be Boiler 
Boiler terbuat dari plat baja tebal 
3,5 mm, tinggi 125 cm dan diameter 57 
cm. Bagian atas dari plat lengkung  tinggi 
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termometer,presure gauge (pengukur 
tekanan), savety valve, kran pengalir uap 
panas. Bagian bawah pipa-pipa pemanas 
air terbuat dari pipa schedule1 inch, yang 
dipasang horizontal sebanyak 20 buah. 
Dibagian samping dipasang pipa kaca tebal 
5 mm untuk memantau level air pada 
boiler. Kaki dari besi baja kanal U/ UNP 
tinggi 30 cm. Unit boiler hasil modifikasi 








Gambar 4. Rancangan Boiler 
Ket. Gambar ;  
1. Safety valve.         5.Pemantau level air. 
2. Pressure gauge.     6. Kran  pembuangan. 
3. Termometer.         7. Pengatur suhu ruang boiler. 
4. Kran pengisian air.  8. Pipa pemanas air.  
 
b. Unit Sterilisator 
Sterilisator atau autoklaf adalah alat 
pemanas tertutup yang digunakan untuk 
mensterilisasi suatu benda menggunakan 
uap bersuhu dan bertekanan tinggi (1210C, 
15 lbf/in2) selama kurang lebih 15 menit. 
Suhu yang tinggi inilah yang akan 
membunuh microorganisme. Sistem 
kerjanya menggunakan system Gravity 
Displacement Autoclave yaitu udara dalam 
ruang autoklaf dipindahkan hanya 
berdasarkan gravitasi. Prinsipnya adalah 
memanfaatkan keringanan uap 
dibandingkan dengan udara, sehingga 
udara terletak di bawah uap. 
Sterilisator terbuat  dari bahan  plat 
stainless steel tebal 2 mm, tinggi 150 cm 
dan diameter 120 cm, bagian atas  
berbentuk kerucut  tinggi 15 cm, diameter 
90 cm, bagian bawah juga  berbentuk 
kerucut  tinggi 10 cm dan berdiameter  90 
cm. Pada alat dibuatkan pintu untuk 
mempermudah memasukkan baglog, tebal 
2 mm  panjang 100 cm dan lebar 90 cm, 
dilengkapi dengan engsel  dua buah dan 
baut pengunci  10 buah. Bagian pintu yang 
menempel pada unit sterisator dilapisi karet 
tahan panas  tebal 6 mm lebar 4 cm. 
Bagian dalam alat dibuatkan rak dorong 
setinggi ±27 cm (untuk 3 susun baglog) 
Bagian atas dipasang  termometer untuk 
mengukur temperatur dan presure gauge 
untuk mengukur tekanan. Kaki dari baja 
siku setinggi ± 50 cm. Unit sterilisator  
hasil modifikasi selengkapnya dapat dilihat 
pada gambar 5.  
 
Prosedur Kerja 
Tahapan penyelesaian kegiatan telah 
tertuang dalam metode penelitian dan 
merupakan kerangka dasar yaitu mencakup 
semua kegiatan. Modifikasi steam boiler  
alat sterilisasi untuk minimasi kontaminan 
mikroba  pada  media tumbuh jamur 
(Baglog) dibuat di bengkel dan ujicoba alat 
dilakukan di Balai Riset Dan Standardisasi 
Industri Samarinda dan di Kelompok 
Borneo Mitra Jamur Kota Samarinda. Untuk 
mencapai tujuan, modifikasi  ini 
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terlihat pada flow chart seperti terlihat 










Gambar 6. Rancangan Sterilisator 
 
Analisa data 
Data-data yang diperolah akan 
dianalisis menggunakan uji t dan analisis 
sidik ragam. 
Hasil Dan Pembahasan 
a. Pengujian Alat 
Alat setelah selesai dibuat baik unit 
Boiler maupun unit Sterilisator dilakukan 
pengujian pengujian (start up) dengan 
tujuan untuk mengetahui kebocoran alat 
sebelum digunakan Uji coba (start up)  
dilakukan dengan cara memanaskan boiler 
yang telah diisi air sebanyak ± 200 L 
dengan menggunakan kayu bakar/kompor 
gas bertekanan tinggi. Uap panas yang 
terbentuk dialirkan ke dalam sterilisator, 
kemudian ditunggu hingga temperatur dan 
tekanan pada kedua alat tercapai (>1000C 
). Setelah temperatur dan tekanan yang 
diperlukan tercapai, dilakukan penyetelan 
safety valve pada unit Boiler sehingga uap 
panas yang terbentuk otomatis akan 
terbuang apabila tekanan yang diinginkan 
telah tercapai.  
Dengan pengujian ini diharapkan  
seluruh komponen unit boiler dan 
sterilisator tidak terdapat kebocoran, alat  
penunjang yaitu, pengontrol air pada 
boiler, pipa penyuplai uap panas, kran 
pembuangan, termometer, presure gauge 
(pengukur tekanan), karetseal, engsel, 
baut pengunci, dan lain-lain berfungsi 
dengan baik dan tidak ada kebocoran. Hasil 
uji coba (start Up) ; temperatur pada boiler  
dan sterilisator berkisar  100-125 0C dan 




Gambar 7. Rancangan alat Sterilisasi 
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Gambar 8. Diagram alir (flow chart) Kegiatan 
 
Uji Coba  (Proses Sterilisasi) 
Pengujian ini bertujuan untuk 
mengetahui unjuk kerja alat modifikasi 
steam boiler  alat sterilisasi untuk minimasi 
kontaminan mikroba  pada  media tumbuh 
jamur (Baglog) secara keseluruhan dengan 
melakukan beberapa kali pengulangan. Uji 
coba dimulai dengan memasukkan media 
tumbuh (baglog) dengan berat ± 1,2 kg ke 
dalam sterilisator. Media tumbuh (baglog)  
disusun vertikal dan horisontal hingga 
sterilisator  terisi penuh, kemudian isi boiler 
dengan air bersih sebanyak ± 200 L dan 
dipanaskan dengan menggunakan kayu 
bakar/kompor gas LPG uap panas yang 
terbentuk dialirkan kedalam sterilisator. 
Setelah temperatur dan tekanan yang 
diperlukan tercapai ± > 1000C tekanan 1,5 
-1,9 Bar, biarkan selama ± 15 menit 
setelah itu kompor dimatikan dan uap 
panas dibuang secara perlahan-lahan 
hingga habis. Setelah dingin baglog 
dikeluarkan dari dalam sterilisator dan 
dipindahkan kedalam  ruang inokulasi, 
Kemudian diberi bibit (F2) Lalu dilakukan 
pengamatan  terhadap media tumbuh 
jamur (baglog) yang terkontaminasi 
mikroba. 
Berdarkan hasil uji coba  dengan 2 
(dua) kali percobaan masing-masing 3 
(tiga) kali ulangan sesuai tabel tersebut 
diatas didapatkan hasil sebagai berikut: 
 







I II III 
1. Temperatur 0C 122 120 120 120,7 
2. Tekanan Bar 2,2 2,1 1,9 2,07 
3. Volume Air Liter 200 200 200 200 
4. Volume air yang hilang Liter 162 165 169 165 
5. Pemakaian Gas Kg 9,7 10,1 9,8 9,87 
6. Jumlah Baglog buah 500 500 500 500 
7. Kontaminasi % 3,5 4,1 3,7 3,77 
8. 
Waktu Terbentuknya  
Uap pada Boiler 
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a uap panas. 
- Mampu 
mencapai  
  suhu > 
1000C. 









Uji coba alat 
Uji unjuk kerja 
alat 
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Pada percobaan 2 (tabel2) dicoba 
dengan jumlah media tumbuh jamur 
(baglog) pada alat sterilisator 350 biji, 
diperoleh  hasil ; suhu tercapai pada alat 
sterilisator berkisar 105 -110oC rata-rata 
108 0C dengan waktu dicapai  197 – 215 
menit rata-rata 205 menit (sekitar 3,33 
Jam).  Bahan bakar (gas LPG yang terpakai 
berkisar 5,8–6,1 kg rata-rata 5,93 kg, 
volume air yang terbuang membentuk uap 
panas pada proses boiler berkisar 98 -109  
liter rata-rata 103 liter. Sedang untuk hasil 
perhitungan kontaminasi mikroba setelah di 
sterilisasi diperoleh hasil berkisar 4,6–5,3 
% dengan rata-rata 4,90%.   
Pada Percobaan kedua dicoba 
dengan jumlah media tumbuh (baglog) 350 
biji dengan suhu  ± 100 suhuoC (rata-rata 
108oC) memakan waktu berkisar  197 – 
215 menit rata-rata 205 menit (sekitar 3,33 
Jam). ini disebabkan pada alat sterilisator 
masih ada rongga sehingga tercapainya 
suhu < 100 0C lebih cepat. Sterilisasi 
bertujuan untuk mencegah pertumbuhan 
semua jasad hidup yang berada dalam 
media tumbuh jamur (baglog)yang terbawa 
bersama bahan baku, yang dapat 
mengganggu pertumbuhan jamur yang 
ditanam (Subaghdja, Rickie.2010) 
Kontaminasi jamur liar yang dihasilkan  
rata-rata 4,90 %, dibawah 10 %. hal ini 
sudah memenuhi syarat dalam proses 
sterilisasi. 
 
Tabel 2. Data Hasil Uji Percobaan 2 
 
Selanjutnya dilakukan uji  t yaitu 
membandingan antar nilai t hitung dengan 
t tabel. Apabila nilai t hitung ≥ t tabel 
maka ada perbedaan nyata( H1) dan 
sebaliknya jika t hitung ≤ t tabel maka 
tidak ada perbedaan nyata (Ho). Hasil 
perhitungan  telah diketahui bahwa t 
hitung = 4.1538 sedang untuk percobaan 
pertama  didapatkan nilai (t tabel 1) = 
2.1318 kemudian pada percobaan kedua 
didapatkan nilai (t tabel 2) = 2.7765. 
Berdasar hasil data tersebut diatas ternyata 
nilai t hitung  t tabel (baik percobaan 
pertama maupun percobaan kedua), 
sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 
perbedaan suhu dan jumlah media tumbuh 
jamur (baglog) tidak berpengaruh nyata 
terhadap kontaminasi pertumbuhan jamur 




Penambahan sistem steam boiler 
pada alat sterilisasi dapat menurunkan 
kontaminasi mikroba dibawah 10% yaitu 







I II III 
1. Temperatur 0C 105 110 110 108 
2. Tekanan Bar 1,8 1,9 2 1,9 
3. Volume Air Liter 200 200 200 200 
4. 
Volume air yang 
hilang 
Liter 98 103 109 103 
5. Pemakaian Gas Kg 6,10 5,90 5,8 5,93 
6. Jumlah Baglog Buah 350 350 350 350 
7. Kontaminasi % 4,80 5,30 4,6 4,90 
8. 
Waktu terbentuknya 
Uap pada Boiler 
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120OC  tekanan 1,9 Bar dengan waktu 205 
menit (2,5 Jam). 
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